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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa status sosial ekonomi orang tua
berhubungan dengan anak putus sekolah di Desa Kuhanga Kecamatan Bintauna.
Hubungan antara pendidikan orang tua dengan anak putus sekolah di Desa Kuhanga
Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang dibuktikan oleh nilai
signifikan chisquare lebih kecil dari a = 0.05. Hubungan antara pekerjaan orang tua
dengan anak putus sekolah di Desa Kuhanga Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara yang dibuktikan oleh nilai signifikan yang lebih kecil dari a = 0.05.
Hubungan antara penghasilan orang tua dengan anak putus sekolah di Desa Kuhanga
Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang dibuktikan oleh nilai
signifikan yang lebih kecil dari a = 0.05.

Pendidikan orang tua terutama pendidikan ayah berhubungan dengan kejadian
anak putus sekolah di Desa Kuhanga Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara

Pekerjaan orang tua terutama pekerjaan ayah berhubungan dengan kejadian
anak putus sekolah di Desa Kuhanga Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang

Mongondow Utara
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Penghasilan orang tua terutama penghasilan ayah berhubungan dengan anak
putus sekolah di Desa Kuhanga Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara
5.2Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, keterbatasan dan kesimpulan
pada akhirnya peneliti merekomendasikan beberapa hal yang perlu dicermati pihak
yang terkait dengan penelitian ini antara lain :

1. Hendaknya orang tua dengan tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan
yang berbeda-beda tidak menjadi penghalang untuk dapat memotivasi anak untuk
melanjutkan pendidikan sampai keperguruan tinggi.

2. Sebaiknya para anak-anak dapat mengatur waktu untuk belajar atau bekerja
membantu orang tua dalam memenuhi biaya sekolah sehingga tidak terjadi masalah
putus sekolah.

3. Pemerintah desa dapat bekerja sama dengan orang tua untuk menekan jumlah

anak yang putus sekolah di Desa Kuhanga Kecamatan Bintauna.
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